BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di lapangan
tentang peran guru pendidikan Islam dalam membina sikap toleransi
beragama siswa di SMP Negeri 1 Ngaglik Yogyakarta dapat disimpulkan
bahwa guru pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Yogyakarta sangat
berperan besar dalam membina sikap toleransi beragama. Peran dalam
membina sikap toleransi beragama antara lain: (a) mengadakan rutinitas
keagamaan, pada tahapan ini guru mengadakan rutinitas keagamaanya
setiap hari selasa dan hari kamis. Untuk agama Islam sendiri runitas yang
diadakan yaitu tadarusan bersama dan yang non Muslim menuju aula untuk
ibadah sesuai keyakina mereka. (b) selalu memotifasi, pada tahapan ini guru
agama islam selalu memberi tekanan kepada siswa untuk selalu menjaga
toleransi beragama. (c) menjaga NKRI, pada tahapan ini guru agama Islam
menyarankan untuk menyelesaikan masalah yang ada dengan cara selalu
mencari kesamaan atau duduk bersama supaya terjalin suatu Negara
Kesatuan Republik Indonesia. (d) mengajarkan karakter, pada tahapan ini

guru agama Islam dianjurkan untuk selalu menguatkan karakter bangsa.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti menyarankan hal-hal

sebagai berikut:

1.

Bagi kepala sekolah SMP Negeri 1 Ngaglik Yogyakarta terdapat dua
saran yang pertama untuk selalu memperhatikan agenda-agenda
keagamaan yang sudah berjalan hal ini diharapkan dapat menjadi acuan
supaya kurang ditambah dan bila perlu ditambah agenda-agenda
keagamaanya hal ini untuk memperkuat tauhid anak didik khususnya
dan para guru pada umumnya. Yang kedua untuk memperhatikan
keharmonisan guru atau sosialisasi toleransi beragama sesama guru
pendidik karena guru adalah panutan anak didik.

Bagi guru pendidikan agama islam untuk selalu menyatukan
kebersamaan guru satu sama lain hal ini diharapkan dapat menjadi

contoh anak didik di lingkungan SMP Negeri 1 Ngaglik Yogyakarta.

Sebagai penutup, penyusun masih banyak kekurangan dalam

penulisan skripsi ini. Selanjutnya, semoga penulisan skripsi ini dapat

bermanfaat bagi penyusun khususnya, dan semua pembaca pada umumnya.

Aamiin.
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